Fenomena Transgender dalam Umrah:
Pandangan Hukum Islam

Fenomena transgender dalam konteks ibadah seperti umrah dan haji mulai menjadi
sorotan di tengah masyarakat Muslim global. Dengan meningkatnya kesadaran
identitas gender dan keterbukaan sosial, muncul pula pertanyaan-pertanyaan
kompleks seputar posisi transgender dalam menjalankan ibadah suci. Artikel ini
berupaya menjelaskan pandangan Islam secara syar’i, adil, dan penuh adab terhadap
topik yang sensitif ini.

Fenomena Transgender yang Menunaikan Umrah

Di beberapa negara, termasuk kawasan Asia Tenggara dan Barat, tidak sedikit individu
transgender yang menyatakan keinginannya untuk menunaikan ibadah umrah. Mereka
merasa terpanggil secara spiritual untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui salah
satu bentuk ibadah yang agung ini. Namun demikian, keberadaan transgender di
Tanah Suci sering kali menjadi perdebatan, baik di masyarakat maupun dalam
lembaga-lembaga keagamaan.

Dalam praktiknya, sejumlah orang transgender melakukan umrah dengan mengikuti
kelompok laki-laki atau perempuan sesuai identitas gender yang mereka yakini. Hal ini
menimbulkan pertanyaan mendasar: bagaimana hukum Islam menyikapi identitas
mereka dalam ruang ibadah yang memisahkan laki-laki dan perempuan secara ketat?

Pandangan Ulama tentang Transgender dalam Ibadah

Mayoritas ulama sepakat bahwa Islam mengakui keberadaan khuntsa (interseks), yaitu
seseorang yang secara biologis memiliki dua jenis kelamin yang tidak jelas. Dalam
figih klasik, telah dibahas bagaimana mereka menjalankan ibadah sesuai dominasi ciri
biologis. Namun, fenomena transgender modern berbeda karena melibatkan aspek
psikologis dan tindakan medis.

Sebagian ulama kontemporer membedakan antara transgender karena kelainan medis
(disforia gender) dan transgender karena faktor sosial. Ulama seperti Syekh Yusuf al-
Qaradawi dan Komite Fatwa Arab Saudi menegaskan pentingnya kehati-hatian dalam
menetapkan hukum. Jika seseorang telah menjalani operasi kelamin secara sah
menurut medis dan telah diakui secara legal, maka sebagian ulama memperbolehkan
mereka beribadah sesuai jenis kelamin baru dengan syarat-syarat ketat.

Hukum Melakukan Umrah bagi Transgender

Dalam prinsip umum Islam, tidak ada yang menghalangi seseorang menunaikan
umrah selama ia memenuhi syarat-syarat syar’i: Islam, baligh, berakal, dan mampu.
Transgender—selama tidak membawa unsur syubhat (kerancuan hukum) atau



menimbulkan fitnah (gangguan sosial)—tidak otomatis dilarang menunaikan ibadah
umrah.

Namun demikian, beberapa lembaga haji dan umrah menerapkan aturan ketat terkait
identitas gender sesuai paspor dan jenis kelamin yang tercantum secara resmi. Ini
dilakukan bukan hanya karena alasan syar’i, tetapi juga untuk menghindari kerancuan
administratif dan menjaga ketertiban selama pelaksanaan ibadah di Tanah Haram.

Panduan Islam dalam Menyikapi Fenomena Ini

Islam mengajarkan kita untuk bersikap adil, penuh kasih, dan tidak tergesa-gesa
dalam menghakimi seseorang. Dalam menyikapi transgender yang hendak
melaksanakan umrah, prinsip husnuzhan (berbaik sangka) dan al-‘adl (keadilan) harus
tetap dikedepankan. Jika individu tersebut datang dengan niat tulus dan mematuhi
tata cara syar’i serta tidak menimbulkan fitnah, maka niat dan amalnya kembali
kepada Allah.

Muslim yang menemui transgender di Tanah Suci tidak dianjurkan mencemooh atau
merendahkan. Sebaliknya, harus menjaga adab dan ukhuwah Islamiyah. Mengingat
bahwa umrah adalah ibadah yang sangat pribadi, maka penghakiman sepihak tanpa
pengetahuan utuh sangat tidak dibenarkan.

Perlunya Memahami Hukum dan Adab dalam Ibadah Umrah

Topik transgender dalam umrah menuntut umat Islam untuk memahami figih secara
mendalam dan mengedepankan akhlak dalam menyikapi perbedaan. Sebagaimana
umrah adalah perjalanan menuju Allah, setiap Muslim—termasuk yang memiliki latar
belakang unik—berhak mendapatkan kesempatan bertobat, berdoa, dan memohon
ampun di depan Ka’bah.

Penting juga bagi lembaga bimbingan haji dan umrah untuk mengedukasi jamaah
dengan pendekatan figih yang penuh rahmat dan tidak diskriminatif. Dengan
pemahaman yang utuh tentang hukum, adab, dan kepekaan sosial, umat Islam dapat
bersikap lebih bijak dalam menyikapi realitas ibadah kontemporer.

Terima kasih telah membaca

@ YouTube

Umrah BersamaMu

Official Yotube Video
Edukasi dan Informasi Terupdate untukmu

Q(mr‘c?h

BERSAMAMU

Subscribe & Comme] www.umrahbersamamu.com



https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMul!



